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ABSTRACT

This artistic description explores the genderan (gender playing
technique) arrangement of the gending Jaladho, composed in the slendro
tuning system and pathet sanga. Etymologically, Jaladho derives from the
Sanskrit word jalada, meaning 'cloud" or "overcast sky." In Javanese,
however, Jaladho can be broken down into Jala (net) and Addho (trapped),
suggesting a depiction of a person ensnared in a certain situation or
condition. The notation for gending Jaladho was found in the book
Gending-gending Gaya Surakarta volumes I, II, and III, compiled by S.
Mloyowidodo in 1976. The creative concept centers around the application
of céngkok and wiledan genderan techniques on a fixed balungan (céngkok
mati). The final presentation of gending Jaladho is arranged in a mrabot
style, consisting of Jaladho, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah 4, followed
by Ladrang Lara Asmara, and concluding with Ayak Subositi, all within the
slendro scale, pathet sanga. The writer hopes this artistic description will
contribute to the development of Javanese karawitan, particularly in the
Surakarta region, and serve as a useful resource for the Indonesian
Institute of the Arts (ISI) Surakarta.

Keyword : Gendhing, Jaladho, Gender
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini membahas kajian garap genderan Gendhing
Jaladho, laras slendro pathet sanga. Jaladho menurut Bausastra Jawa (jalada)
memiliki arti mendhung atau awan di langit, sedangkan menurut Bahasa
Jawa Jaladho terdiri dari kata Jala yang berarti jaring dan Addho yang
berarti terperangkap. Dapat disimpulkan Jaladho merupakan gambaran
tentang seseorang yang terperangkap dalam suatu keadaan atau situasi.
Penulis menemukan notasi gending Jaladho di buku Gending-gending gaya
Surakarta jilid 1, 11, 11l yang disusun oleh S. Mloyowidodo pada tahun 1976.
Hasil keseluruhan dari gagasan penulis antara lain adalah penerapan
céngkok serta wiledan gendéran pada balungan céngkok mati. Hasil
selanjutnya adalah sajian gending Jaladho digarap mrabot yang tersusun
dari Jaladho, Gendhing Kethuk 4 Kerep Minggah 4, kalajengaken Ladrang Lara
Asmara, trus Ayak Subositi Laras Slendro Pathet Sanga. Penulis berharap
skripsi karya seni ini dapat bermanfaat bagi karawitan Jawa khususnya di
wilayah Surakarta dan tentunya untuk ISI Surakarta.

Kata Kunci : Gendhing, Jaladho, Gender
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Istilah dalam karawitan Jawa sering berada di luar jangkauan huruf

roman, oleh sebab itu hal-hal sedemikian perlu dijelaskan di sini dan tata
penulisan diatur sebagai berikut.
Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam penulisan
kertas penyajian ini. Huruf ganda th dan dh adalah dua diantara abjad
huruf Jawa. Th tidak ada penandaannya dalam abjad Bahasa Indonesia.
Kedua bunyi tersebut digunakan untuk menulis nama gending dan
ricikan atau istilah yang berhubungan dengan garap gending. Contoh :

th untuk menulis pathet, kethuk, dan sebagainya.

dh untuk menulis gendhing, kendhang, dan sebagainya.

Penggunaan istilah gongan atau céngkok pada kertas penyajian ini, pada
umumnya untuk menyebut satuan panjang sebuah komposisi, gending,
dengan menyebut gongan A, gongan B, dan sebagainya. Apabila dijumpai
istilah céngkok untuk menyebut pengertian lain, akan dijelaskan langsung
pada pembicaraan di dalamnya.

Titilaras dalam penelitian ini terutama untuk mentranskripsikan musikal
digunakan sistem pencatatan notasi berupa titilaras Kepatihan (Jawa) dan
beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan dikalangan
karawitan Jawa. Pengunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut
untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan ini.
Berikut titilaras kepatihan, simbol, dan singkatan yang dimaksud :

Notasi Kepatthan  : 1 2 3456 71234567123

O : simbol tabuhan instrumen gong

~

: simbol tabuhan instrumen kenong

-

: simbol tabuhan instrumen kempul

: simbol tabuhan instrumen gong suwukan
" : simbol tanda ulang

swk : kependekan suwuk atau berhenti

Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing diluar teks Bahasa Indonesia
kecuali Bahasa Jawa dalam teks gérongan ditulis dengan huruf italic
(dicetak miring).

Kata atau penulisan singkatan dalam kertas penyajian ini banyak
digunakan dalam penulisan nama-nama céngkok genderan dalam
gending Jawa, adapun singkatan-singkatan yang penulis gunakan sebagai
berikut.

Mbl : Mbalung

XV



Gt
Dd

Dby
Sl
Cm
Tm
Pl
Dl
Kkp
Dlc
Kc
Jk
Kkg
PG
Ak
Ck
DIk
Gby
Sl

Kpy
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: Gantung

: Nduduk

: Puthut Gelut

: Debyang-debyung
: Seleh

: céngkok mati

: Tumurun

: pipilan

: Dua Lolo

: Kethuk kuning kempyung
: Dua lolo cilik

: Kacaryan

: Jarik kawung

: Kethuk kuning gembyang
: Puthut Gelut

: Ayu kuning

: Céngkok khusus

: Dhelik

: Gembyang

: Seleh

: Kempyung

: Setengah céngkok
: Nem

: Gantung

: Sanga

: Manyura
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A

Ayu Kuning
Andhegan

B

Balungan

Buka

C
Cakepan

Céngkok

Céngkok mati

D
Dados / dadi

Garap

Gatra

GLOSARIUM

Salah satu jenis céngkok dalam karawitan, baik
dalam permainan instrumen maupun vokal.
vokal sindhenan sebagai isian andhegan gendhing

Pada umumnya dimaknai sebagai kerangka
gending.

Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk
menyebut bagian awal memulai sajian gending
atau suatu komposisi musikal.

Istilah yang digunakan untuk menyebut teks
atau syair vokal dalam karawitan Jawa.

Pola dasar permainan instrumen dan lagu
vokal. Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam
karawitan dimaknai satu gongan. Satu céngkok
sama artinya dengan satu gongan.

susunan frase balungan yang menjadi ciri suatu
pathet

Suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya
Surakarta untuk menyebut gending yang
beralih kegending lain dengan bentuk yang

sama.

Suatu upaya kreatif untuk melakukan
pengolahan suatu bahan atau materi yang
berbentuk gending yang berpola tertentu
dengan menggunakan berbagai pendekatan
sehingga menghasilkan bentuk/rupa gending
secara nyata yang mempunyai kesan dan
suasana tertentu sehingga dapat dinikmati.

Melodi lagu terkecil yang tersusun dari
beberapa susunan balungan. Susunan unit
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Gérongan

Gendhing

Gongan

I
Inggah

Irama

Irama Dados

Irama Lancar

Irama Rangkep

Irama Tangqung

Irama Wiled

52

terkecil dari gending karawitan Jawa yang
terdiri dari empat sabetan balungan.

Sajian lagu vokal yang disajikan
secara bersama-sama.

Istilah untuk menyebut komposisi
musikal dalam musik gamelan Jawa.

Istilah untuk menyebut jumlah siklus tabuhan
dari gong pertama ke gong yang dimaksud.

bagian dari komposisi menjadi tempat ajang
hiasan dan variasi, serta mempunyai watak
lincah.

Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan
saron penerus dengan ricikan balungan. Contoh,
ricikan balungan satu kali sabetan berarti empat
kali sabetan saron penenerus atau bisa disebut
pelebaran dan penyempitan gatra.

Tingkatan irama dalam satu sabetan
balungan terdiri dari empat tabuhan
saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan
balungan terdiri dari satu tabuhan saron
penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan balungan
berisi enam belas tabuhan saron penerus

Tingkatan irama dalam satu sabetan balungan
terdiri dari dua tabuhan saron penerus.

Tingkatan irama dalam satu sabetan
balungan terdiri dari delapan tabuhan
saron penerus.



K
Kalajengaken

Kenongan
L

Laras

Laya
M
Mandheg

Meérong

Minggah

Ngampat

Ngelik
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Penyebutan untuk peralihan setelah inggah.

Istilah untuk menyebut pukulan kenong.

Sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk
didengar atau dihayati. Pengertian lain adalah
nada, yaitu suara yang telah ditentukan
frekuensinya (penunggqul, gulu, dadha, pélog, lima,
nem, dan barang).

Istilah karawitan berarti tempo yakni bagian
dari permainan irama.

pemberhentian sejenak sajian gendhing pada
yang umumnya terjadi pada balungan céngkok
mati

Suatu bagian dari balungan gending (kerangka
gending) yang merupakan rangkaian perantara
antara bagian buka dengan bagian balungan
gending yang sudah dalam bentuk jadi atau
bisa diartikan sebagai bagian lain dari suatu
gending atau balungan gending yang masih
merupakan satu kesatuan tapi mempunyai
sistem garap yang berbeda.

Nama salah satu bagian komposisi karawitan
Jawa yang besar kecilnya ditentukan oleh
jumlah dan jarak penempatan kethuk.

Beralih ke bagian lain.

Sajian gending yang bertempo semakin cepat.

Sebuah bagian gending yang tidak harus
dilalui, tetapi pada umumnya merupakan
suatu kebiasaan untuk dilalui. Selain itu ada
gending-gending yang ngeliknya merupakan



Pathet

Pélog

R

Rambahan

Rasa

Seleh

Sléndro

Suwuk

Umpak

Wiledan
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bagian yang wajib.

Pada bentuk Iladrang dan ketawang, digunakan
untuk menyajikan vokal dan pada umumnya
terdiri dari melodi-melodi yang bernada tinggi
atau kecil (cilik)

Situasi musikal pada wilayah rasa seleh
tertentu.

Rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan
Jawa yakni 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 yang memiliki
interval nada berbeda.

Indikator yang menunjukkan panjang atau
batas ujung akhir permainan suatu rangkaian
notasi balungan gending.

Istilah karawitan untuk menyebut karakter
gending.

Nada akhir dari formula lagu.

Salah satu laras dalam gamelan Jawa yang
terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 5, 6.

Istilah  untuk berhentinya sebuah sajian
gending.

Bagian yang berfungsi sebagai jembatan dari
mérong ke inggah. Pada ladrang dan ketawang
digunakan untuk mengantarkan ke bagian
ngelik.

Variasi-variasi yang terdapat pada céngkok yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.



LAMPIRAN

Jaladho, Géndhing Kéthuk 4 Kérép Minggah 4 Kalajéngakén Ladrang Lard
Asmard Trus Ayak-ayakan Subasiti, Laras Sléndro Pathét Sanga.
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Gérongan Inggah Jaladho, Laras Sléndro Pathét Sanga.
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Gérongan Ladrang Lard Asmard, Laras Sléndro Pathét Sanga.
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